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ABSTRAK 

 

Axcelleosa Gloria Setiawan : Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan 

Instrumen Four-Tier Diagnostic Test Pada Materi Eksponen Ditinjau Dari Tingkat 

Kecemasan Matematika, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 

2026. 

 

Kata Kunci : Miskonsepsi matematika; Four-tier diagnostic test; Eksponen; 

Kecemasan matematika 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa 

terhadap materi eksponen, yang ditunjukkan melalui hasil observasi dan wawancara 

dengan guru. Kesalahan siswa bukan sekadar kesalahan hitung, melainkan 

miskonsepsi yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, khususnya kecemasan 

matematika. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

pengelompokan jumlah siswa pada masing-masing tingkat kecemasan matematika 

(tinggi, sedang, dan rendah) dalam menghadapi materi eksponen? (2) Bagaimana 

miskonsepsi siswa pada materi eksponen menggunakan four-tier diagnostic test 

jika ditinjau dari masing-masing tingkat kecemasan matematika (tinggi, sedang, 

dan rendah)? Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

subjek penelitian siswa X Desain dan Produksi Busana 3 SMK Negeri 3 Kediri. 

Instrumen penelitian berupa tes four tier diagnostic materi eksponen dan angket 

tingkat kecemasan matematika. 

Hasil penelitian menunjukan (1) Terdapat empat siswa terindikasi 

kecemasan matematika tinggi, dua puluh empat kecemasan matematika sedang dan 

dua siswa kecemasan matematika rendah. (2) Siswa dengan kecemasan tinggi 

menyelesaikan lima soal, dengan dua jawaban tidak paham konsep, tiga jawaban 

miskonsepsi. (3) Siswa dengan kecemasan sedang mampu menyelesaikan semua 

soal dengan tiga jawaban tidak paham konsep, dua jawaban miskonsepsi, dan tiga 

jawaban yang berkategori paham. (4) Siswa dengan kategori kecemasan rendah 

mampu menyelesaikan semua soal dengan satu jawaban tidak paham konsep, satu 

jawaban miskonsepsi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pemahaman konsep sangatlah penting pada proses pembelajaran matematika. 

Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika, yaitu agar peserta didik 

memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah. Fungsi dari pemahaman konsep sendiri memainkan 

peranan penting terutama dalam pembelajaran karena pemahaman merupakan 

kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar konsep-konsep 

matematika yang lebih lanjut (Aledya, 2019). Konsep eksponen merupakan salah 

satu materi penting dalam kurikulum matematika karena menjadi dasar bagi materi-

materi lanjutan seperti logaritma, persamaan eksponensial, dan fungsi. Apabila 

konsep ini tidak dipahami maka dapat berpengaruh kepada pemahaman konsep 

lainnya. Hal ini di karenakan terdapat keterkaitan antara konsep satu dengan konsep 

yang lainnya (Farhana Maulida dkk., 2023). 

Fenomena kesulitan memahami konsep matematika kerap ditemukan di 

berbagai jenjang pendidikan, termasuk di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan guru di SMKN 3 Kediri, 

ditemukan bahwa banyak siswa kelas X mengalami kesulitan dalam memahami 

materi eksponen. Hal ini terlihat dari nilai ulangan matematika siswa yang memiliki 

rata-rata masih rendah yaitu 62,53 dan masih belum mencapai KKM yang 

ditetapkan yaitu 70. Ditambah dengan bentuk kesalahan ketika mengerjakan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru, siswa meyakini bahwa 𝑎𝑛 = 𝑎 × 𝑛 padahal 

hal tersebut tidak sesuai konsep. Kesalahan tersebut bukan sekadar kesalahan 

hitung, melainkan mencerminkan adanya pemahaman konsep yang keliru atau 

disebut sebagai miskonsepsi. 

Miskonsepsi adalah kesalahan memahami konsep, dimana konsep yang 

dipahami tidak sesuai dengan pengertian ilmiah maupun pengertian yang diterima 
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para ahli (Suparno, 2013). Ketika intuisi yang terbentuk tersebut salah, maka akan 

sulit sekali untuk diperbaiki, karena tanpa disengaja telah terjadi secara konsisten 

konsep-konsep matematika yang salah tersebut menjadi pegangan hidupnya 

(Mujib, 2018). Dengan adanya miskonsepsi ini, sangat menghambat pada proses 

penerimaan dan asimilasi pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri siswa, 

sehingga akan menghalangi keberhasilan siswa dalam proses belajar lebih lanjut 

(Klammer, 1998). 

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis miskonsepsi secara lebih tepat, 

diperlukan instrumen yang tidak hanya menilai hasil akhir jawaban siswa, tetapi 

juga menggali pemahaman dan alasan di balik pilihan jawaban mereka. (Faradisa, 

2023) menjelaskan bahwa dalam pengambilan data miskonsespsi dapat digunakan 

tes diagnostik. Miskonsepsi sering kali tidak terdeteksi dalam evaluasi rutin atau tes 

standar, sehingga tes diagnostik dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai area spesifik di mana siswa mengalami kesulitan. Terdapat berbagai jenis 

tes diagnostik yakni tes diagnostik satu tingkat (one tier), tes diagnostik dua tingkat 

(two tier), tes diagnostik tiga tingkat (three tier), dan tes diagnostik empat tingkat 

(four tier).  

Tes diagnostik empat tingkat (four tier) dikembangkan berdasarkan tes 

diagnostik tiga tingkat (three tier) yang digabungkan dengan kepercayaan siswa 

dalam menjawab alasan memilih jawaban, sehingga tingkat kepercayaan jawaban 

dan alasan jawaban akan tepat benar (Sholihat dkk., 2017). Pengembangannya 

adalah terdapat tambahan tingkat kepercayaan diri dalam memilih alasan. Pada 

tingkat satu adalah soal dengan empat pilihan ganda yang terdiri dari tiga tipuan 

dan satu jawaban yang harus siswa pilih. Tingkat dua adalah pilihan kepercayaan 

siswa dalam menjawab soal pada tingkat satu. Tingkat tiga adalah alasan siswa 

menjawab pertanyaan pada soal tingkat satu, berupa empat pilihan alasan 

disediakan dan salah satunya adalah alasan yang benar. Tingkat empat adalah 

pilihan kepercayaan siswa dalam memilih alasan pada tingkat ketiga (Faradisa, 

2023). Tes diagnostik four tier mempunyai kelebihan dibandingkan tes-tes 

diagnostik sebelumnya (Wilantika dkk., 2018). 
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Namun, miskonsepsi tidak hanya disebabkan oleh ketidaktahuan atau 

penguasaan konsep yang lemah, melainkan juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal siswa. Anggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan juga akan menimbulkan kecemasan ketika belajar matematika (Isyam, 

dkk., 2019). Setiap siswa memiliki tingkat kecemasan yang berbeda-beda dalam 

matematika. Tingkat kecemasan dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu, tingkat 

kecemasan rendah, tingkat kecemasan sedang, dan tingkat kecemasan tinggi. 

Kecemasan matematika yang tinggi akan mengakibatkan kemampuan hitung yang 

rendah, pengetahuan yang kurang mengenai matematika, dan ketidakmampuan 

dalam menemukan strategi khusus dan hubungan dalam bidang matematika 

(Zakaria & Nordin, 2007). Menurut penelitian (Handayani, 2019) terdapat 

pengaruh kecemasan matematika terhadap pemahaman konsep matematika.  

Kondisi ini semakin kompleks ketika dilihat dalam konteks pembelajaran di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), seperti di SMK Negeri 3 Kediri. Siswa di 

sekolah vokasi memiliki karakteristik dan latar belakang yang berbeda 

dibandingkan siswa SMA, baik dari segi minat, motivasi, maupun strategi belajar. 

Hasil diskusi awal dengan guru matematika di SMK Negeri 3 Kediri menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

eksponen. Di samping itu, guru juga mengamati adanya indikasi kecemasan 

matematika dan variasi cara berpikir yang mencolok di antara siswa. Namun, belum 

pernah dilakukan studi yang secara sistematis mengkaji hubungan antara 

miskonsepsi dengan kecemasan matematika siswa di sekolah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis miskonsepsi siswa kelas X SMK Negeri 3 Kediri dalam memahami 

materi eksponen menggunakan instrumen diagnostik Four-Tier, serta meninjau 

keterkaitan miskonsepsi tersebut dengan tingkat kecemasan matematika siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis terdorong untuk melakukan suatu penelitian 

yang berjudul “ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN 

INSTRUMEN FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST PADA MATERI EKSPONEN 

DITINJAU DARI TINGKAT KECEMASAN MATEMATIKA”. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kesalahan konseptual dalam matematika serta menjadi dasar 
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dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang peneliti tuliskan sebelumnya, 

maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengelompokan jumlah siswa pada masing-masing tingkat 

kecemasan matematika (tinggi, sedang, dan rendah) dalam menghadapi 

materi eksponen? 

2. Bagaimana miskonsepsi siswa pada materi eksponen menggunakan four-

tier diagnostic test jika ditinjau dari masing-masing tingkat kecemasan 

matematika (tinggi, sedang, dan rendah)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah yang peneliti 

tuliskan sebelumnya, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memetakan dan mendeskripsikan pengelompokan jumlah siswa pada 

masing-masing tingkat kecemasan matematika (tinggi, sedang, dan rendah) 

dalam menghadapi materi eksponen. 

2. Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa pada materi eksponen 

menggunakan four-tier diagnostic test yang ditinjau dari masing-masing 

tingkat kecemasan matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

D. Manfaat Penelitiaan 

Berdasarkan pemaparan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung bagi dunia 

Pendidikan. Adapun kegunaan yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi 

praktis pendidikan dalam bidang Pendidikan yang berkaitan dengan 

miskonsepsi, gaya kognitif dan kecemasan matematika yang dialami siswa. 
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2. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 

a. Bagi guru, untuk memberikan informasi kepada guru metematikan 

mengenai miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal eksponen. Sehingga guru dapat mencari tahu 

sebab terjadinya miskonsepsi siswa dalam mempelajari eksponen dan 

dapat mengantisipasi miskonsepsi yang dialami siswa dengan 

menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar.  

b. Bagi siswa, untuk memberikan informasi kepada siswa tentang 

miskonsepsi yang dilakukan dalam menyelesaikan soal eksponen, 

sehingga siswa termotivasi untuk memperbaiki konsep-konsep 

mereka.  

c. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

menyediakan media pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar 

mengajar agar siswa lebih mudah memahami konsep terutama dalam 

pembelajaran matematika bab eksponen.  

d. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman yang berharga bagi calon 

guru professional dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

secara langsung dalam menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa yang memiliki gaya kognitif dan tingkat kecemasan matematika 

yang beragam, serta hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

kegunaan bagi peneliti lain sebagai bahan pertimbangan dan rujukan 

dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

e. Bagi pemerhati pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi berarti terhadap kemajuan ilmu pendidikan 

serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya yang 

mengusung aspek pengembangan dan kebaruan terutama dalam 

pembelajaran matematika. 
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